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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis keterikatan 

karyawan dan keseimbangan kehidupan kerja dalam meningkatkan kesejahteraan 

karyawan di Unit Lost and Found PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar. Penelitian 

ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif, sebagai subjek penelitian, dipilih 

tujuh informan yang meliputi enam karyawan dan satu manajer departemen. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dengan wawancara terstruktur yang dipandu oleh pedoman 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Tingkat keterikatan 

karyawan di PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar di departemen Lost and Found 

dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan. 2. Tingkat keseimbangan kehidupan 

kerja di PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar menunjukkan tantangan, seperti 

gangguan dari pekerjaan di luar jam kerja, penjadwalan yang kurang fleksibel dan 

lembur yang berlebihan yang mempengaruhi waktu istirahat dan berkualitas 

bersama keluarga. 3. Kesejahteraan karyawan di unit Lost and Found PT. Jasa 

Angkasa Semesta Denpasar dipengaruhi oleh keterlibatan aktif dalam kegiatan 

perusahaan, kesempatan untuk belajar, dan penghargaan yang diberikan 

perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

pentingnya keterikatan karyawan dan keseimbangan kehidupan kerja dalam 

meningkatkan kesejahteraan di unit Lost and Found PT. Jasa Angkasa Semesta 

Denpasar. 

 

Kata kunci: Keterikatan karyawan, keseimbangan kehidupan kerja, kesejahteraan 

karyawan 
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ABSTRACT 

 

This research aims to describe and analyze employee engagement and work-life 

balance in improving employee welfare at the Lost and Found  Unit of PT. Universal 

Space Services. This research adopted a descriptive qualitative approach, as 

research subjects, seven informants were selected including six employees and one 

department manager. Data collection was carried out through observation, 

interviews, and documentation techniques, with structured interviews guided by 

interview guidelines. The results of this research show that 1. The level of employee 

engagement at PT. Angkasa Semesta Denpasar Services (JAS) in the Lost and 

Found department can improve employee welfare. 2. Level of work-life balance at 

PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar shows challenges, such as interference from 

work outside working hours, less flexible scheduling, and excessive overtime which 

affects rest and quality time with the family. 3. Employee welfare at the Lost and 

Found unit of PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar is influenced by active 

involvement in company activities, opportunities to learn, and awards given by the 

company. Thus, this research illustrates the importance of employee engagement 

and work-life balance in improving welfare in the Lost and Found unit of PT. 

Universal Space Services (JAS). 

 

Keywords: Employee engagement, work-life balance, employee welfare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam big globalisasi ini, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkulitas mempunyai implikasi yang signifikan terhadap kelangsungan 

usaha. SDM adalah komponen penting dari kesuksesan sebuah perusahaan, 

karena karyawan memegang peranan sentral dalam mengorganisir, 

merencanakan, mengarahkan, dan menggerakkan sumber daya lain yang ada di 

dalam perusahaan Potale & Uhing (2015). Dalam hal ini, perusahaan harus 

menjaga aset SDM yang mereka miliki di tengah era globalisasi yang 

kompetitif. Manusiapun menjadi aset yang unik, karena menjadi satu-satunya 

aset yang bernyawa, sehingga menjadi pelaku utama untuk menjaga dan 

mempertahankan kinerja karyawan (Aritonang et al., 2022). Karyawan akan 

secara otomatis memillih untuk memfokuskan perhatian serta meningkatkan 

kinerjanya ketika mereka merasa nyaman, diapresiasi, serta diberikan peluang 

untuk berkembang. Perusahaan tidak hanya berperan dalam memberikan 

keuntungan saja, tetapi berperan penting juga dalam memberikan kesejahteraan 

kepada karyawannya.  
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Kesejahteraan karyawan sudah seharusnya diperhatikan sebagai bentuk 

timbal balik dari perusahaan kepada mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui 

tunjangan finansial, pemberian barang, penawaran jasa, atau hal lain yang 

membuat mereka merasa lebih diapresiasi sehingga termotivasi untuk tetap 

menjaga kondisi fisik serta kesehatan mental yang nantinya berpengaruh pada 

tingkat produktivitas kerja (Risanto & Suryani, 2023). Kesejahteraan karyawan 

sangat penting bagi perusahaan karena dapat meningkatkan kinerja dan akan 

memberikan dampak pada produktivitas perusahaan. Dengan karyawan merasa 

dirinya puas atau sejahtera mereka akan betah berkerja di perusahaan dan juga 

akan senang dalam melakukan perkerjaannya. Sedangkan karyawan yang 

merasa tidak puas atau tidak sejahtera dalam bekerja mereka akan merasa malas 

dan akan mengganggu produktifitas mereka saat bekerja. Ada banyak faktor 

yang berperan dalam kesejahteraan karyawan salah satunya adalah keterikatan 

karyawan. 

Keterikatan karyawan adalah salah satu bentuk positif dari kepuasan 

yang mereka rasakan selama bekerja. Hal ini juga dapat dilihat dari semangat 

serta dedikasi mereka yang cukup tinggi untuk bertahan di dalam perusahaan 

(Judeh, 2021). Fenomena ini mencerminkan sikap positif, kepuasan, dan 

keterlibatan dalam pekerjaan yang ditandai dengan semangat, dedikasi, dan 

komitmen terhadap tugas yang ada. Sebagaimana disinyalir oleh Judeh (2021), 

keterikatan karyawan menjadi faktor krusial yang mendukung keunggulan 

kompetitif suatu perusahaan. Fenomena ini mencerminkan sikap  
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positif, kepuasan, dan keterlibatan aktif dalam pekerjaan, ditandai dengan 

antusiasme, dedikasi, dan komitmen terhadap tugas yang ada. Sebagaimana 

disinyalir oleh Judeh (2021), keterikatan karyawan merupakan faktor kunci 

pendukung keunggulan kompetitif suatu perusahaan. 

 Lebih lanjut, keterlibatan karyawan atau sering disebut dengan 

keterikatan karyawan (employee engagement) merupakan suatu pernyataan 

psikologis dimana karyawan merasa mempunyai kepentingan dalam 

menentukan keberhasilan perusahaan dan mempunyai keinginan serta motivasi 

yang kuat untuk melampaui panggilan tugasnya Yuswardi (2019). Tingginya 

komitmen karyawan dalam perusahaan memungkinkan mereka  menjalankan 

tugasnya tanpa hambatan yang berarti. Selain itu, keterlibatan karyawan juga 

mencerminkan komitmen terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi yang 

diperkenalkan ke dalam lingkungan kerja. Secara keseluruhan, keterlibatan 

karyawan mencirikan hubungan  erat antara individu dan organisasi, melampaui 

hubungan profesional normal dan diperkuat oleh keterlibatan emosional dan 

psikologis yang kuat Judeh (2021). 

Keterikatan karyawan memegang suatu peran yang sangat penting dalam 

peningkatan kesejahteraan, kenyamanan, serta faktor-faktor yang membuat 

mereka ingin berkontribusi lebih untuk perusahaan (Fitria & Suryani, 2023a). 

Ketika karyawan merasa terhubung secara emosional dan psikologis dengan 

organisasi tempat mereka bekerja, ini akan membawa berbagai manfaat yang 

berkontribusi pada kesejahteraan mereka, baik secara individu maupun kolektif. 

Dengan demikian, keterikatan karyawan akan menjadi jalan untuk mencapai 
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kesuksesan di perusahaan. Selain keterikatan karyawan, keseimbangan dalam 

hidup juga menjadi suatu faktor berpengaruh dalam pengembangan SDM di 

perusahaan-perusahaan. 

Keseimbangan kehidupan kerja telah diakui sebagai aspek penting dalam 

kesejahteraan karyawan, dan konsep ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Wahdiniawati et al., 2023). Keseimbangan kehidupan kerja 

meliputi bagaimana karyawan mampu menyelaraskan tanggung jawab 

pekerjaan dengan urusan yang bersifat pribadi atau bersangkutan dengan 

keluarga. Karyawan yang mampu mencapai titik keseimbangan ini biasanya 

mengalami level kesejahteraan yang lebih tinggi. Sejalan dengan itu, karyawan 

yang merasa memiliki keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi cenderung lebih fokus, energik, dan produktif dalam menjalankan 

pekerjaannya. Selaib itu, karyawan juga akan lebih mampu untuk 

menyelesaikan tugas dengan lebih efisien karena memiliki waktu mengisi luang 

energi mereka di luar jam kerja. Perusahaan yang memperhatikan 

keseimbangan kehidupan kerja karyawan cenderung memiliki tingkat retensi 

yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan karyawan cenderung memilih lingkungan 

kerja yang mempertimbangkan dan mendukung kebutuhannya guna mencapai 

keseimbangan kehidupan kerja yang diinginkan. 

 Faktanya, keseimbangan kehidupan kerja telah terbukti secara empiris 

membantu meningkatkan kebahagiaan karyawan, dan hasil ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahdiniawati et al., 2023). Dengan 

menyeimbangkan kehidupan kerja karyawan akan berdampak pada 
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kesejahteraan karyawan, dan dengan begitu mereka akan merasa puas terhadap 

pekerjaannya. Keseimbangan kehidupan kerja juga menjadi faktor 

kesejahteraan karyawan di PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar. PT. Jasa 

Angkasa Semesta menangani tugas-tugas yang melibatkan Sumber Daya 

Manusia tentu membutuhkan karyawan yang tidak hanya terlibat sepenuhnya 

dalam pekerjaan mereka tetapi juga bekerja di lingkungan yang mendorong 

kesejahteraan mereka. 

PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar.atau yang sering di singkat PT JAS 

merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang Ground Handling, 

dimana perusahaan menyediakan layanan jasa untuk penumpang dan bongkar 

muat kargo pada ruang lingkup Bandara Yuliana (2017). Perusahaan ini 

beroperasi dalam sektor jasa logistik dan transportasi. Sektor ini mencangkup 

berbagai layanan yang terkait dengan manajemen pengiriman, penyimpanan, 

dan distribusi barang secara efisien. Kini, PT. JAS memberikan jasa layanan 

yang sudah melebihi 49 maskapai penerbangan internasional serta domestik. 

Selain itu, mereka juga melayani mitra-mitra lain di industri perjalanan udara, 

kargo, maupun perhotelan di 12 bandara besar yang tersebar di seluruh 

Indonesia (PT. co.id., 2024).  

Peran PT. JAS dalam pengelolaan logistik diperuntukkan pada 

bermacam-macam muatan, mulai dari barang-barang konsumen hingga kargo 

khusus. PT. JAS berupaya untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan 

dengan berbagai metode seoptimal mungkin. Hal ini menjadi suatu komitmen 

perusahaan dalam memberikan layanan yang bersifat solutif di bandara. 
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terhadap pilihan terbaik dalam solusi layanan bandara. Dalam menjalankan 

operasional perusahaan, PT. JAS memiliki pemahaman serta kesadaran utuh 

dalam melakukan suatu perbaikan berkelanjutan yang terkait dengan performa 

kinerja karyawan, efisiensi dan produktivitas operasional, serta peningkatan 

sistem. Untuk mencapai Visi dan Misi perusahaan, terdapat departemen-

departemen yang menjalankan tugasnya. Pada penelitian ini akan fokus pada 

karyawan di Departement Lost and Found .  

PT. Jasa Angkasa Semesta mempunyai sebuah department yang disebut 

“Lost and Found ”. Department Lost and Found merupakan layanan untuk 

membantu mengelola barang atau bagasi yang mengalamai kendalan seperti 

rusaknya bagasi (damage baggage), hilangnya bagasi (lost baggage), 

ditemukannya bagasi (found baggage), serta ditemukannya bagasi tanpa 

dokumen lengkap (courstesy baggage) (PT. co.id., 2024). Departement Lost 

and Found sangat berperan penting dalam membantu pemilik barang untuk 

mendapatkan kembali barang atau bagasi mereka. Unit Lost and Found juga 

memiliki tanggung jawab untuk mendorong pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan karyawan melalui program pelatihan dan pengembangan karir. 

Ketika pesawat mengalami delay akibatnya adalah karyawan di Departement 

Lost and Found harus lembur untuk menyelesaikan tugasnya, upah lembur yang 

diberikan untuk karyawan adalah Rp.28.000 per jam (PT. co.id, 2024). 

Permasalahan ini sangat berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Sebagai bentuk usaha dalam peningkatan kerja karyawan, 
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mensejahterakan karyawan merupakan satu langkah awal yang dapat 

mempermudah perusahaan di kemudian hari.  

Penulis telah melakukan tahap Pra-riset dengan menggunakan metode 

observasi, di mana penulis melakukan praktik kerja lapangan (PKL) pada Unit 

Lost and Found di PT. JAS selama 3 bulan mulai dari 1 November 2023 sd 1 

Februari 2024. Selama PKL tersebut, ditemukan bahwa sejumlah kryawan di 

departemen ini memiliki keterikatan dan keseimbangan yang kurang sehingga 

berdampak pada kesejahteraan mereka. Dari segi keterikatan karyawan Unit 

Lost and Found tidak adanya rasa antusiasme dalam bekerja, karyawan hanya 

bekerja sesuai tugasnya saja tidak ada semangat untuk meningkatkan 

keterampilan dan kontribusi lebih untuk mencapai visi dan misi perusahaan. 

Dari segi keseimbangan kehidupan kerja karyawan pada Unit Lost and Found 

juga belum bisa untuk menyeimbangkan tuntunan pekerjaan dengan tuntunan 

pribadi dan keluarganya Akibatnya, beberapa di antara mereka terpaksa 

memutuskan untuk mundur dari pekerjaan karena tidak mampu mencapai 

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan keluarga mereka.   

Secara global, perusahaan-perusahaan besar di dunia kini semakin sadar 

bahwa menanam investasi demi kesejahteraan karyawan dapat menciptakan 

suatu kesetiaan, kreativitas, serta semangat pada diri karyawan yang nantinya 

akan berpengaruh positif pada terwujudnya visi dan misi perusahaan (Febrian 

& Solihin, 2023). Dengan demikian, investasi dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung keterikatan karyawan dan keseimbangan kehidupan 

kerja karyawan dapat memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan dan 
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produktivitas karyawan, serta keberhasilan keseluruhan perusahaan. Namun, 

pada penelitian-penelitian terdahulu hubungan antara keterikatan karyawan dan 

keseimbangan kehidupan kerja dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan di 

tempat kerja belum banyak diteliti.  

Penelitian dari Fitria & Suryani (2023b) meneliti spiritualitas dan iklim 

organisasi pada keterikatan karyawan dan dampaknya terhadap kesejahteraan. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukan semakin tinggi keterikatan karyawan 

maka semakin tinggi pula Kesejahteraan Karyawan perusahaan di Jawa Timur. 

Dan (Wahdiniawati et al., 2023) meneliti keseimbangan kehidupan kerja: 

mewujudkan kesejahteraan karyawan melalui manajemen SDM yang 

berkelanjutan. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi terbukti memiliki dampak positif 

pada motivasi, keterlibatan, dan produktivitas karyawan.  

Oleh karena itu, Studi kasus ini akan menambah pengetahuan tentang 

keterikatan karyawan dan keseimbangan kehidupan kerja dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan, serta memberikan pemahaman yang lebih spesifik 

tentang bagaimana keterikatan karyawan dan keseimbangan kehidupan kerja 

karyawan berdampak pada kesejahteraan mereka di dunia kerja. Penelitian ini 

diarahkan untuk memberikan kontribusi signifikan dalam merancang strategi 

pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif di industri penerbangan. 

Dengan demikian judul penelitian ini adalah “Analisis Keterikatan Karyawan 

dan Keseimbangan Kehidupan Kerja dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Karyawan pada Unit Lost and Found di PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti:  

1.2.1 Bagaimana tingkat keterikatan karyawan, keseimbangan kehidupan 

kerja dan kesejahteraan karyawan pada Unit Lost and Found di PT. Jasa 

Angkasa Semesta Denpasar? 

1.2.2 Apakah keterikatan karyawan dan keseimbangan kehidupan kerja dapat 

meningkatnya kesejahteraan karyawan pada Unit Lost and Found di PT. 

Jasa Angkasa Semesta Denpasar? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1.3.1 Untuk mengetahui tingkat keterikatan karyawan, keseimbangan 

kehidupan kerja dan kesejahteraan karyawan pada Unit Lost and Found 

di PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar.  

1.3.2 Untuk mengetahui dampak dari keterikatan karyawan dan 

keseimbangan kehidupan kerja dalam meningkatnya kesejahteraan 

karyawan pada Unit Lost and Found di PT. Jasa Angkasa Semesta 

Denpasar.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai referensi 

bacaan dan tambahan informasi bagi penulis selanjutnya dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia, mengenai keterikatan karyawan dan 

keseimbangan kehidupan kerja karyawan dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan.   

1.4.2 Manfaat Praktisi 

a. Bagi Perusahaan, Melalui analisis keterikatan karyawan dan 

keseimbangan kehidupan kerja, penelitian ini dapat mengidentifikasi 

masalah-masalah yang mungkin memengaruhi kesejahteraan karyawan 

di unit Lost and Found di PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar.   

b. Bagi Penulis, Penelitian ini telah menjadi peluang yang besar untuk 

menambah pengetahuan terkait dengan keterikatan karyawan dan 

keseimbangan kehidupan kerja dalam meningkatkan kesejahteraan 

karyawan, pada unit Lost and Found di PT. Jasa Angkasa Semesta 

Denpasar.   

c. Bagi Penulis Selanjutnya, Penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber 

atau referensi untuk penelitian lain di masa mendatang, baik dengan 

tujuan mengatasi masalah yang sama maupun dengan tujuan 

pengembangan.  
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1.5 Sistematika Penelitian  

Dalam pembuatan skripsi ini, adapun sistematika penyusunan skripsi agar 

lebih mudah dipahami 

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada bagian BAB I ini menguraikan bagian pendahuluan 

yang membahas latar belakang, rumusan masalah,  tujuan 

penelitian,  hasil penelitian dan sistematika penelitian skripsi.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian BAB II ini diuraikan tentang bagian tinjauan 

pustaka yang di dalamnya berisi teori-teori yang digunakan 

sebagai dasar dari penelitian, penelitian terdahulu, dan 

kerangka konsep dari penelitian.  

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada BAB III ini di menguraikan tempat penelitian, obyek 

penelitian, sumber data penelitian, jenis data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisi data.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada BAB IV ini di bahas tetang Gambaran Umum 

Perusahaan, Hasil Analisis dan Pembahasan, dan Implikasi 

Hasil Penelitian.  

BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

Pada BAB V ini membahas menganai kesimpulan dan saran 

atas permasalahan yang dibahas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

5.1.1 Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keterikatan karyawan 

dengan pekerjaan mereka berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan. Karyawan yang merasa terlibat dan memiliki ikatan kuat 

dengan pekerjaan cenderung lebih puas, termotivasi, dan berkomitmen 

terhadap perusahaan. Program-program seperti bonus, insentif, 

pelatihan berkala, dan pengembangan karier di PT. Jasa Angkasa 

Semesta Denpasar telah terbukti membantu meningkatkan keterikatan 

ini. Hal ini tidak hanya mengurangi stres tetapi juga menciptakan 

lingkungan kerja yang positif.  

5.1.2 Tingkat keseimbangan kehidupan kerja di PT. Jasa Angkasa Semesta 

Denpasar belum bisa meningkatkan kesejahteraan karyawan. Dimana 

menunjukkan tantangan, seperti gangguan dari pekerjaan di luar jam 

kerja yang mempengaruhi waktu istirahat dan berkualitas bersama 

keluarga, kebijakan perusahaan yang mendukung cuti yang mudah 

diakses dan penyesuaian jadwal kerja dapat membantu mengatasi 

masalah ini. Namun, perlunya manajemen yang lebih baik terhadap 
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waktu kerja dan dukungan terhadap kebutuhan pribadi karyawan di luar 

jam kerja sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

5.1.3 Kesejahteraan karyawan di unit Lost and Found PT. Jasa Angkasa 

Semesta Denpasar dipengaruhi oleh keterlibatan aktif dalam kegiatan 

perusahaan, kesempatan untuk belajar, dan penghargaan yang diberikan 

perusahaan. Penghargaan atas kinerja karyawan, seperti tunjangan, 

bonus tahunan, dan waktu cuti yang memadai, berdampak positif 

terhadap kesejahteraan karyawan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa pentingnya keterikatan karyawan dan 

keseimbangan kehidupan kerja dalam meningkatkan kesejahteraan di 

unit Lost and Found PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar.

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti 

berikan pada penelitian ini adalah  sebagai berikut ini. 

5.2.1 Saran bagi Perusahaan 

1. PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar sebaiknya dapat 

mempertimbangkan untuk mengembangkan program kesejahteraan 

karyawan yang lebih komprehensif dan terstruktur. Selain fokus pada 

bonus, insentif, dan pelatihan, perusahaan bisa mempertimbangkan 

peningkatan dalam kendala dalam fleksibilitas kerja, layanan kesehatan, 

dan dukungan psikologis. Program seperti ini dapat membantu 

mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. 
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2. Sebaiknya perusahaan memperhatikan lebih serius tentang 

keseimbangan kehidupan kerja karyawan, terutama dalam mengatur jam 

kerja, cuti, dan pengaturan pekerjaan yang fleksibel. Kendalah seperti 

kurang tingkat keseimbangan kehidupan kerja karyawan perlu adanya 

kebijakan yang mendukung karyawan untuk mengelola waktu mereka 

secara lebih baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi akan 

meningkatkan kepuasan dan produktivitas karyawan.  

3. Untuk mendalami lebih jauh pengaruh kesejahteraan terhadap 

produktivitas dan loyalitas karyawan, disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan. Studi ini bisa mencakup lebih banyak faktor seperti 

kesehatan fisik dan mental, kepuasan kerja, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi retensi karyawan. Namun, penelitian lanjutan ini 

mungkin menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya, 

kesulitan dalam mengumpulkan data yang akurat, serta tantangan dalam 

mendapatkan partisipasi karyawan secara penuh. Selain itu, analisis 

yang lebih mendalam juga membutuhkan waktu yang lebih lama dan 

dapat memerlukan dukungan yang lebih besar dari manajemen.  

5.2.2 Saran bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel 

penelitian dengan memasukkan karyawan dari berbagai divisi, tingkatan 

jabatan, dan lokasi geografis. Ini akan membantu dalam memahami 

variasi pengalaman keterikatan karyawan, keseimbangan kehidupan 

kerja dan kesejahteraan di berbagai konteks organisasi. 
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Lampiran 5  : Transkip Hasil Wawancara  

Transkrip Wawancara 1 

Waktu Wawancara  : 11 Mei 2024 

Lokasi Wawancara  : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Jl. Gusti Ngurah Rai, Kelurahan 

Tuban, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali, 80362  

Profil Narasumber 

Nama   : Informan 1 

Umur   : 23 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki  

Jabatan  : Staf Lost and Found   

Hasil Wawancara 

Penulis  : Halo kak selamat sore kak, bagaimana kabarnya kak? 

Informan 1  : Halo puspita, kabarnya baik 

Penulis  : Sebelumnya saya ingin mengucapkan terimakash banyak kak sudah bisa 

meluangkan waktu untuk saya wawancarai terkait dengan Keterikatan 

karyawan, keseimbangan kehidupan kerja dan kesejahteraan karyawan pada 

unit Lost and Found di PT JAS ini.  

Informan 1  : Iya dik, senang bisa membatu 

Penulis  : Baik kak, pertama saya ingin bertanya mengenai keterikatan karyawan kak,

 apa yang kakak lakukan sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan 

keterikatan kakak terhadap perusahaan? 

Informan 1  : Kontribusi yang saya berikan terhadap perusahaan dalam meningkatkan 

keterikatan dengan perusahaan adalah dengan cara memanfaatkan waktu 

dengan baik, dari segi absensi kehadiran maupun penyelesaian pekerjaan yang 

telah diberikan. dengan memberikan effort lebih dalam suatu pekerjaan, agar 

mendapatkan feedback maksimal dari atasan maupun perusahaan.  

Penulis  : Apakah kakak merasa terikat dengan pekerjaan kakak? Contoh terikat atau 

tidak seperti apa?  



 

                    
 

 

 
 

Informan 1  : sebenarnya biasa saja, kadang saya merasa terikat dengan pekerjaan saya, 

kadang juga saya merasa kurang terikat dengan perkerjaan saya.  

Penulis : Contohnya seperti apa kak? 

Informan 1 : Misalnya saat brefing kurangnya keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

jadi Karyawan yang tidak dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan atau 

tidak merasa suaranya didengar mungkin merasa tidak terikat dan juga adanya 

beberapa yang namanya senioritas.  

Penulis : baik, kemudia apakah dalam bekerja kakak merasakan bahwa pekerjaan dan 

lingkungan kerja memberikan kakak kesempatan untuk bertumbuh dan belajar?  

Informan 1 : perusahaan tempat kakak bekerja memberikan jenjang karir yg sangat 

mumpuni, serta memberikan pelatihan dan pendidikan dalam perkembangan 

dalam bekerja.  

Penulis : Oke baik kak, kemudia terkait keseimbangan kehidupan kerja, bagaimana 

kakak sebagai karyawan dapat mengatur waktu untuk memisahkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi? Apakah diluar jam kerja kakak tidak akan 

menerima pesan, perintah ataupun hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan? 

Informan 1 : Dari pengalaman saya selama saya bekerja di perusahaan ini, karyawan 

dituntut untuk profesional dalam mengatur waktu utk pekerjaan maupun 

kehidupan pribadi. Dalam hal ini saya sering merasa kesulitan dalam 

menyeimbangkan waktu saya, seperti hari raya idul fitri, kumpul” dengan 

keluarga. Kemudia saya harus seringkali pada saat tidak berada dalam jam kerja 

atau hari libur, karyawan sering dihubungi utk menanyakan perihal masalah 

pekerjaan entah itu yg sudah tuntas maupun yang belum usai.   

Penulis : Jadi bagaimana cara kakak mengatur waktu anatara perkerjaan dengan 

kehidupan pribadi kakak? 

Informan 1 : yaitu dengan cara terima saja, jika tidak dapat libur ya saya harus tetap 

berkerja, jika ada kegiatan di luar biasanya saya tukar jdwal dengan karyawan 

lain, namun pada saat hari raya seperti idul fitri, sangat susah untuk mencari 

libur.   



 

                    
 

 

 
 

Penulis : Kemudian bagaimana cara kakak mengatasi waktu luang yang tepakai karena 

beban kerja seperti lembur yang seringkali harus dilakukan apabila terjadi 

kendala pesawat delay? 

Informan 1 : biasanya kakak mengelola waktu dengan efisien, meprioritaskan Tugas 

kemudia jika memungkinkan, delegasikan beberapa tugas kepada rekan kerja 

untuk mengurangi beban kerja.  

Penulis : okay baik kak, selajutnya terkait kesejahteraan karyawan, apakah perusahaan 

memberikan penghargaan atau pujian karena kakak telah melakukan pekerjaan 

dengan baik?  

Informan 1  : Perusahaan tentunya memberikan penghargaan kepada para karyawannya 

seperti pembayaran gaji yang tepat waktu dan pemberian bonus bulanan kepada 

karyawannya (uang lembur). penghargaan tersebut juga dapat berupa 

penghargaan dari tiap maskapai atau airlines secara langsung dengan 

memberikan plakat penghargaan.  

Penulis : apakah dalam bekerja perusahaan memperhatikan kesejahteraan kakak sebagai 

karyawan? 

Informan 1 : Dalam hal ini, selama saya bekerja dengan perusahaan ini saya sangat 

mengapresiasi kesejahteraan yang telah diberikan kepada karyawannya, nanum 

yang membuat agak tertekan yaitu tekanan yang berlebihan dan tenggat waktu 

yang ketat.  

Penulis  : Baik kak, saya cukupkan pertanyaan-pertanyaannya. Atas kesediaan kakak 

dalam meluangkan waktu untuk wawancara ini saya ucapkan terimakasih 

sebanyak-banyaknya. 

Informan 1 : Baik dik Sama-sama  

 

 

 

 

 



 

                    
 

 

 
 

Transkrip Wawancara 2 

Waktu Wawancara  : 11 Mei 2024 

Lokasi Wawancara  : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Jl. Gusti Ngurah Rai, Kelurahan 

Tuban, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali, 80362  

Profil Narasumber 

Nama   : Informan   

Umur   : 22 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki  

Jabatan  : Staf Lost and Found   

Hasil Wawancara 

Penulis  : Halo kak selamat sore kak, bagaimana kabarnya kak? 

Informan 2  : Halo puspita, baik dik 

Penulis  : Sebelumnya saya ingin mengucapkan terimakash banyak kak sudah bisa 

meluangkan waktu untuk saya wawancarai terkait dengan Keterikatan 

karyawan, keseimbangan kehidupan kerja dan kesejahteraan karyawan pada 

unit Lost and Found di PT JAS ini.  

Informan 2 : Sama-sama dik, silakan bisa di mulai  

Penulis : Baik kak, pertama saya ingin bertanya mengenai keterikatan karyawan kak,

 apa yang kakak lakukan sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan 

keterikatan kakak terhadap perusahaan? 

Informan 2 : Oleh karena rasa ingin tahu saya cukup tinggi, saya ingin beradaptasi serta 

belajar tentang perusahaan ini dengan lebih mendalam. Tujuannya yaitu agar 

nantinya saya mampu bekerja secara optimal dan memenuhi ekspektasi 

perusahaan. 

Penulis  : Apakah kakak merasa terikat dengan pekerjaan kakak? Contoh terikat atau 

tidak seperti apa?  

Informan 2 : Kadang saya merasa terikat seperti saya diberikan pujian terhadap atasan 

namun juga kadang merasa kurang terikat seperti dalam pengambilan keputusan 



 

                    
 

 

 
 

suara atau saran tidak di dengar, dan juga kurang semangat memulai pekerjaan 

karna jadwal jumping.  

Penulis : baik, kemudia apakah dalam bekerja kakak merasakan bahwa pekerjaan dan 

lingkungan kerja memberikan kakak kesempatan untuk bertumbuh dan belajar?  

Informan 2 : Iya dalam perusahaan banyak hal yang sudah saya ketahui antara lain belajar 

bahasa asing, komunikasi skill dan selalu berani bertanggung jawab sendiri yang 

mana sebelumnya saya tidak perduli hal tersebut, dengan pengetahuan yang 

saya dapatkan itu adalah peluang saya untuk bertumbuh untuk menerima 

tantangan dan mengatasi masalah agar dapat mendukung kemajuan perusahaan.  

Penulis : oke baik kak, kemudia terkait keseimbangan kehidupan kerja, bagaimana 

kakak sebagai karyawan dapat mengatur waktu untuk memisahkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi? Apakah diluar jam kerja kakak tidak akan 

menerima pesan, perintah ataupun hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan? 

Informan 2 : Saya memahami bahwa manajemen waktu merupakan suatu kemampuan yang 

sangat krusial dalam dunia pekerjaan. Hal ini dikarenakan kita semua 

mempunya keterbatasan dalam jam kerja. Demi pemanfaatan waktu seoptimal 

mungkin, saya berupaya mengelola level energi saya daripada berfokus pada 

masalah pekerjaan. 

Penulis : Kemudian bagaimana cara kakak mengatasi waktu luang yang tepakai karena 

beban kerja seperti lembur yang seringkali harus dilakukan apabila terjadi 

kendala pesawat delay? 

Informan 2 : biasanya kakak meningalkan waktu luang kakak untuk mengatasi 

permasalahan ini si   

Penulis : okay baik kak, selajutnya terkait kesejahteraan karyawan, apakah perusahaan 

memberikan penghargaan atau pujian karena kakak telah melakukan pekerjaan 

dengan baik?  

Informan 2 : Perusahaan ini selalu memberikan suatu penghargaan, baik itu berupa sertifikat 

ataupun kenaikan jabatan untuk karyawan lain 

Penulis : apakah dalam bekerja perusahaan memperhatikan kesejahteraan kakak sebagai 

karyawan? 



 

                    
 

 

 
 

Informan 2 : perusahaan ini dalam memperhatikan kesejahtaraan karyawan cukup baik, 

namun yang membuat kurang itu dari organisasi yang masih bersikap senioritas.  

Penulis  : Baik kak, saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. Saya ucapkan 

terima kasih karena telah bersedia meluangkan waktu untuk saya wawancarai 

kak. 

Informan 2 : Iya dik, sama-sama, senang bisa bantu dik  

 

Transkrip Wawancara 3 

Waktu Wawancara  : 11 Mei 2024   

Lokasi Wawancara  : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Jl. Gusti Ngurah Rai, Kelurahan 

Tuban, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali, 80362  

Profil Narasumber 

Nama   : Informan 3  

Umur   : 21 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki  

Jabatan  : Staf Lost and Found   

Hasil Wawancara 

Penulis  : Halo kak selamat sore kak, bagaimana kabarnya kak? 

Informan 3  : Halo, kabarnya baik baik dik 

Penulis  : Sebelumnya saya ingin mengucapkan terimakash banyak kak sudah bisa 

meluangkan waktu untuk saya wawancarai terkait dengan Keterikatan 

karyawan, keseimbangan kehidupan kerja dan kesejahteraan karyawan pada 

unit Lost and Found di PT JAS ini.  

Informan 3  : baik dik, saya jawab sebisa saya ya  

Penulis : Baik kak, pertama saya ingin bertanya mengenai keterikatan karyawan kak,

 apa yang kakak lakukan sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan 

keterikatan kakak terhadap perusahaan? 

Informan 3 : Komitmen untuk membuat perusahan ini semakin maju dan berkembang. 



 

                    
 

 

 
 

Penulis  : Apakah kakak merasa terikat dengan pekerjaan kakak? Contoh terikat atau 

tidak seperti apa? 

Informan 3 : Tidak merasa terikat, seperti komunikasi yang kurang 

Penulis : baik, kemudia apakah dalam bekerja kakak merasakan bahwa pekerjaan dan 

lingkungan kerja memberikan kakak kesempatan untuk bertumbuh dan belajar?  

Informan 3 : Ya itu benar. Perusahaan selalu memberikan kesempatan kepada saya, dan 

kalau di tanya bagaimana saya berkontribusi caranya hanya satu memberikan 

umpan balik kepada rekan kerja dan bekerja lebih baik. 

Penulis : oke baik kak, kemudia terkait keseimbangan kehidupan kerja, bagaimana 

kakak sebagai karyawan dapat mengatur waktu untuk memisahkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi? Apakah diluar jam kerja kakak tidak akan 

menerima pesan, perintah ataupun hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan? 

Informan 3 : Jika saya di tempat kerja saya akan fokus bekerja, tapi jika saya di rumah saya 

bisa saja fokus ke duanya, untuk hal pribadi biasa cuti baru bisa pulkam. 

Kemudia jika ada pesan ataupun perintah mengenai pekerjaan saya akan 

menerima pesan itu, walaupun itu aga mengganggu libur saya.  

Penulis : Kemudian bagaimana cara kakak mengatasi waktu luang yang tepakai karena 

beban kerja seperti lembur yang seringkali harus dilakukan apabila terjadi 

kendala pesawat delay? 

Informan 3 : biasanya kakak mengutamakan pekerjaan banding waktu luang kakak karna 

kewajiban, jika mendesak bisanya meminta bantuan kepada team.   

Penulis : okay baik kak, selajutnya terkait kesejahteraan karyawan, apakah perusahaan 

memberikan penghargaan atau pujian karena kakak telah melakukan pekerjaan 

dengan baik?  

Informan 3 : Ya itu sangat benar perusahan selalu memberikan penghargaan atau pujian 

kepada saya jika saya melakukan pekerjaan dengan baik, dan bentuk bentuk 

penghargaan itu tidak selalu berbentu benda. Tapi membanggakan saya di depan 

orang lain atau orang yang tidak saya kenal itu adalah penghargaan terbesar buat 

saya. 



 

                    
 

 

 
 

Penulis : apakah dalam bekerja perusahaan memperhatikan kesejahteraan kakak sebagai 

karyawan? 

Informan 3 : Yang di perhatikan sama perusahaan adalah kesehatan fisik kami, karena fisik 

kami perlu istrahat yang cukup. Dan perusahaan memberikan itu kepada kami. 

Dan itu adalah salah satu kesejahteraan umum. 

Penulis  : Baik kak, saya cukupkan pertanyaannya. Terimakasih banyak karena sudah 

menyempatkan waktunya demi berlangsungnya kegiatan wawancara ini. 

Informan 3 : Baik dik Sama-sama  

 

Transkrip Wawancara 4 

Waktu Wawancara  : 11 Mei 2024 

Lokasi Wawancara  : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Jl. Gusti Ngurah Rai, Kelurahan 

Tuban, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali, 80362  

Profil Narasumber 

Nama   : Informan   

Umur   : 22 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki   

Jabatan  : Staf Lost and Found   

Hasil Wawancara 

Penulis  : Halo kak selamat sore kak, bagaimana kabarnya kak? 

Informan 4 : Halo puspita, kabarnya baik 

Penulis  : Sebelumnya saya ingin mengucapkan terimakash banyak kak sudah bisa 

meluangkan waktu untuk saya wawancarai terkait dengan Keterikatan 

karyawan, keseimbangan kehidupan kerja dan kesejahteraan karyawan pada 

unit Lost and Found di PT JAS ini.  

Informan 4 : Iya dik, senang bisa membatu 

Penulis  : Baik kak, pertama saya ingin bertanya mengenai keterikatan karyawan kak,

 apa yang kakak lakukan sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan 

keterikatan kakak terhadap perusahaan? 



 

                    
 

 

 
 

Informan 4 : Jadi yang di lakukan karyawan untuk meningkatkan keterikatam terhadap 

perusahaan adalah adanya lingkungan yg baik dalam perusaahaan dan menjadi 

tempat berkembangnya kemampuan di bidang tersebut.   

Penulis  : Apakah kakak merasa terikat dengan pekerjaan kakak? Contoh terikat atau 

tidak seperti apa? 

Informan 4 : Kita sebagai karyawan berusaha untuk terikat dengan pekerjaan kita, yang saya 

rasakan sendiri kadang saya merasa terikat dan kadang juga kurang merasa 

terikat, misal agar bisa terikat dengan pekerjaan harus adanya semangat kerja, 

namun yang saya alami ketiga mendapat jadwal jumping, dari pulang jam 12-2 

pagi, dan besoknya masuk pagi, jadi kurang ya kurang semangat untuk memulai 

pekerjaan.  

Penulis : Baik, kemudia apakah dalam bekerja kakak merasakan bahwa pekerjaan dan 

lingkungan kerja memberikan kakak kesempatan untuk bertumbuh dan belajar?  

Informan 4 : Dalam lingkungan kerja saat ini kesempatan dalam tumbuh dan belajar sangat 

rumayan baik.  

Penulis : Oke baik kak, kemudia terkait keseimbangan kehidupan kerja, bagaimana 

kakak sebagai karyawan dapat mengatur waktu untuk memisahkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi? Apakah diluar jam kerja kakak tidak akan 

menerima pesan, perintah ataupun hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan? 

Informan 4 : Pastinya kita memiliki kehidupan pribadi yg memang harus memang harus di 

lakukan. Dalam masalah kerja pastinya kita di tuntut selalu siap kapan pun, 

namun jika memang terdapat waktu luang, kita bisa membantu dari rumah 

namun jikalau tidak memungkinkan bisa minta bantuan teman yg lain. Dimana 

saya sering merasa kesulitan dalam menyeimbangkan waktu saya, seperti ada 

hari raya keagamaan kemudia juga kumpul” dengan keluarga. 

Penulis : Jadi bagaimana cara kakak mengatur waktu anatara perkerjaan dengan 

kehidupan pribadi kakak? 

Informan 4 : Kalau saya sendiri dengan cara ya jalanin aja, jika ada kegiatan di luar biasanya 

saya tukar jdwal dengan karyawan lain, kemudia juga saat tedun banjar 

misalnya, biasanya saya minta tukar atau ijin di banjar.  



 

                    
 

 

 
 

Penulis : Kemudian bagaimana cara kakak mengatasi waktu luang yang tepakai karena 

beban kerja seperti lembur yang seringkali harus dilakukan apabila terjadi 

kendala pesawat delay? 

Informan 4 : biasanya saya meminta bantuan kepada teman saya 

Penulis : okay baik kak, selajutnya terkait kesejahteraan karyawan, apakah perusahaan 

memberikan penghargaan atau pujian karena kakak telah melakukan pekerjaan 

dengan baik?  

Informan 4 : Penghargaan tidak selalu berupa benda ataupun sesuatu, namun perkejaan yg 

mengutamakan tim akan saling suport dan back up agar pekerjaan selesai tepat 

waktu. Suport seperti kata” ringan karna telah menyelasain tugas sangat penting 

agar memaci karyawan lebih baik lagi kedepannya.  

Penulis : apakah dalam bekerja perusahaan memperhatikan kesejahteraan kakak sebagai 

karyawan? 

Informan 4 : iya, perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawannya, namun masih 

banyak yg disebankan oleh beban kerja lembur 

Penulis  : Baik kak, saya cukupkan pertanyaannya. Terimakasih banyak karena sudah 

menyempatkan waktunya demi berlangsungnya kegiatan wawancara ini. 

Informan 4 : Iya dik, semoga lancar skripsinya ya  

 

Transkrip Wawancara 5 

Waktu Wawancara  : 11 Mei 2024 

Lokasi Wawancara  : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Jl. Gusti Ngurah Rai, Kelurahan 

Tuban, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali, 80362  

 

 

Profil Narasumber 

Nama   : Informan 5 

Umur   : 22 tahun  

Jenis Kelamin  : Perempuan  



 

                    
 

 

 
 

Jabatan  : Staf Lost and Found   

Hasil Wawancara 

Penulis  : Halo kak selamat sore kak, bagaimana kabarnya kak? 

Informan 5 : Halo, astungkara kabarnya baik? 

Penulis  : baik kak, sebelumnya saya ingin mengucapkan terimakash banyak kak sudah 

bisa meluangkan waktu untuk saya wawancarai terkait dengan Keterikatan 

karyawan, keseimbangan kehidupan kerja dan kesejahteraan karyawan pada 

unit Lost and Found di PT JAS ini.  

Informan 5 : iya santai aja dik 

Penulis  : Baik kak, pertama saya ingin bertanya mengenai keterikatan karyawan kak,

 apa yang kakak lakukan sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan 

keterikatan kakak terhadap perusahaan? 

Informan  : Sebagai staff Lost and Found dengan cara berpartisipasi aktif terhadap 

kegiatan yang melibatkan karyawan berbagai departemen seperti aktif 

mengikuti briefing dan meeting airlines untuk mengetahui issue issue terkini 

dan mengikuti pelatihan yang diadakan perusahaan sehingga dapat membantu 

efektivitas dan efisiensi dalam bekerja sehari-hari karena dapat mempengaruhi 

peningkatan semangat kerja. 

Penulis  : Apakah kakak merasa terikat dengan pekerjaan kakak? Contoh terikat atau 

tidak seperti apa? 

Informan 5 : Iya, karena kakak sudah lama bekerja disini, jadi kakak sudah terikat dengan 

pekerjaan disini, namun kadang juga kurang dalam brifing di pengambilan 

keputusan.   

Penulis : Baik, kemudia apakah dalam bekerja kakak merasakan bahwa pekerjaan dan 

lingkungan kerja memberikan kakak kesempatan untuk bertumbuh dan belajar?  

Informan 5 : ⁠ Ya, di Lost and Found sendiri hanyak hal yang bisa saya pelajari salah satunya 

karena sering bertemu dengan banyak orang dari berbagai negara dan 

karakteristik yang berbeda, disini menjadi tantangan tersendiri untuk belajar 

menghadapi situasi yang tidak terduga ketika menghandle penumpang yang 



 

                    
 

 

 
 

komplain. Cara mereka menyampaikan komplain berbeda, jadi kita harus tau 

cara seperti apa yang harus digunakan untuk menjaga ketenangan penumpang 

saat melakukan komplain. 

Penulis : Oke baik kak, kemudia terkait keseimbangan kehidupan kerja, bagaimana 

kakak sebagai karyawan dapat mengatur waktu untuk memisahkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi? Apakah diluar jam kerja kakak tidak akan 

menerima pesan, perintah ataupun hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan? 

Informan 5 : ⁠ Tidak ada batasan tertentu yang saya tetapkan untuk menerima pesan diluar 

jam kerja karena sebagian besar pekerjaan di Lost and Found bersifat kontinyu, 

saya setidaknya tetap harus memastikan beberapa case yang perlu tindak lanjut 

lebih jauh agar termonitor keesokan harinya sehingga tidak ada tahapan yang 

terlewat hingga case selesai untuk ditutup. 

Penulis  : kemudia bagaimana cara kakak menyeimbangkan perkejaan dan kehidupan 

pribadi kakak? 

Informan 5  : Biasanya pada saat ada upacara agama atau acara keluarga sangat susah untuk 

menyeimbangkan keduanya, namun jika bisa biasnya sebelum di buatkan 

jadwal saya meninta request kepda leader saya, atau tukar dengan teman saya.   

Penulis : Kemudian bagaimana cara kakak mengatasi waktu luang yang tepakai karena 

beban kerja seperti lembur yang seringkali harus dilakukan apabila terjadi 

kendala pesawat delay? 

Informan 5 : Biasanya, kakak oper ke teman kakak, atau tetap kerjakan pekerjaa sampai 

selesai  

Penulis : okay baik kak, selajutnya terkait kesejahteraan karyawan, apakah perusahaan 

memberikan penghargaan atau pujian karena kakak telah melakukan pekerjaan 

dengan baik?  

Informan 5 : Ya tentu, perusahaan memiliki cara tersendiri untuk mengapresiasi setiap 

karyawan terutama karyawan kontrak dan tetap dengan memberikan 

penghargaan setiap tahunnya bagi karyawan berprestasi melalui performance 

appraisal. Bagi saya pribadi belum pernah menerima penghargaan. 



 

                    
 

 

 
 

Penulis : Apakah dalam bekerja perusahaan memperhatikan kesejahteraan kakak 

sebagai karyawan? 

Informan 5 : Ya, setiap tahunnya perusahaan memberikan tunjangan dan bonus tahunan 

kepada karyawan, memberikan jumlah waktu cuti sesuai dengan jabatan. 

Penulis  : Baik kak, saya cukupkan pertanyaannya. Terimakasih banyak karena sudah 

menyempatkan waktunya demi berlangsungnya kegiatan wawancara ini. 

Informan 5 : Baik dik Sama-sama  

 

Transkrip Wawancara 6 

Waktu Wawancara  : 11 Mei 2024 

Lokasi Wawancara  : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Jl. Gusti Ngurah Rai, Kelurahan 

Tuban, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali, 80362  

Profil Narasumber 

Nama   : Informan 6   

Umur   : 25 tahun  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Staf Lost and Found   

Hasil Wawancara 

Penulis  : Halo kak selamat sore kak, bagaimana kabarnya kak? 

Informan 6 : kabarnya baik pus  

Penulis  : baik kak, sebelumnya saya ingin mengucapkan terimakash banyak kak sudah 

bisa meluangkan waktu untuk saya wawancarai terkait dengan Keterikatan 

karyawan, keseimbangan kehidupan kerja dan kesejahteraan karyawan pada 

unit Lost and Found di PT JAS ini.  

Informan 6 : iya sama-sama dik 

Penulis  : Baik kak, pertama saya ingin bertanya mengenai keterikatan karyawan kak,

 apa yang kakak lakukan sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan 

keterikatan kakak terhadap perusahaan? 



 

                    
 

 

 
 

Informan  : Kontribusi yang saya lakukan yaitu dengan datang tepat waktu, datang 

langsung produktif apa yang bisa di kerjakan langsung dikerjakan, 

berkomunikasi dengan karyawan yang lain dengan baik, menghargai keputusan 

dan tanggung jawab karyawan yang lain, berani untuk lebih meningkatkan diri 

dan mau untuk berkembang. 

Penulis  : Apakah kakak merasa terikat dengan pekerjaan kakak? Contoh terikat atau 

tidak seperti apa? 

Informan 6 : emm, iya kadang merasa terikat kadang juga kurang, iya ketika diberikan 

pujian, penghargaan, kurang ketika komunikasi yang kurang, kurang breafing  

Penulis : Baik, kemudia apakah dalam bekerja kakak merasakan bahwa pekerjaan dan 

lingkungan kerja memberikan kakak kesempatan untuk bertumbuh dan belajar?  

Informan 6 : ⁠ Kesempatan untuk tumbuh dan belajar itu tentu ada, dengan tidak menutup 

diri dan tidak malu untuk bertanya ke karyawan yang lain.  

Penulis : Oke baik kak, kemudia terkait keseimbangan kehidupan kerja, bagaimana 

kakak sebagai karyawan dapat mengatur waktu untuk memisahkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi? Apakah diluar jam kerja kakak tidak akan 

menerima pesan, perintah ataupun hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan? 

Informan 6 : ⁠ Untuk mengatur waktu memisahkan pekerjaan dan kehidupan pribadi yaitu 

dengan memanfaatkan waktu pulang kerja dan libur kerja untuk tidak 

memikirkan pekerjaan untuk meletakkan nya sejenak, kemudia untuk kakak 

yang sudah beranak satu juga aga susah ya jadinya ada waktu dengan anak, blom 

lagi menyame braye kan ya, tapi biasanya kalo kek gtu klo masih bisa ditukar 

jdwal ya tukar. Untuk di luar jam kerja selagi itu urgent dan bisa untuk di jawab 

pesan dari tempat kerja pasti saya usaha kan untuk di jawab. 

Penulis : Kemudian bagaimana cara kakak mengatasi waktu luang yang tepakai karena 

beban kerja seperti lembur yang seringkali harus dilakukan apabila terjadi 

kendala pesawat delay? 

Informan 6 : Biasanya, kakak minta bnatuan ke staf lain, jika kakak yg masuk malem lembur 

ampek pagi bisanya 



 

                    
 

 

 
 

Penulis : okay baik kak, selajutnya terkait kesejahteraan karyawan, apakah perusahaan 

memberikan penghargaan atau pujian karena kakak telah melakukan pekerjaan 

dengan baik?  

Informan 6 : iya, perusahaan ini memberikan penghargaa, dari kakak sendiri blom pernah 

si, paling dari airline ke departement ini aja dan pujian dari atasan  

Penulis : Apakah dalam bekerja perusahaan memperhatikan kesejahteraan kakak 

sebagai karyawan? 

Informan 6 : Untuk kesejahteraan sebagai karyawan diperhatikan oleh perusahaan, namun 

kurangnya di memperhatikan jam kerja yang jumping.  

Penulis  : Baik kak, saya cukupkan pertanyaannya. Terimakasih banyak karena sudah 

menyempatkan waktunya demi berlangsungnya kegiatan wawancara ini. 

Informan 6 : Sama-sama puspita  

 

Transkrip Wawancara 7 

Waktu Wawancara  : 31 Mei 2024 

Lokasi Wawancara  : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Jl. Gusti Ngurah Rai, Kelurahan 

Tuban, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali, 80362  

Profil Narasumber 

Nama   : Informan 7 

Umur   : 36 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki  

Jabatan  : Manajer Departement Lost and Found  

 

Hasil Wawancara 

Penulis  : Halo pak selamat sore pak, apa kabar pak? 

Informan 7 : Selamat sore dik, astungkara sangat baik 

Penilis   : Baik pak, sebelumnya saya ingin mengucapkan terimakash banyak bapak 

sudah   bisa meluangkan waktu untuk saya wawancarai bapak terkait dengan 



 

                    
 

 

 
 

Keterikatan karyawan, keseimbangan kehidupan kerja dan kesejahteraan 

karyawan pada unit Lost and Found di PT JAS ini.  

Informan 7 : Iya dik, silakan adik ajukan hal-hal yang adik rasa penting kepada bapak, bapak 

akan berusaha menjawab dengan lengkap dan jelas.  

Penulis  : Baik pak, jadi hal pertama yang ingin saya tanyakan yaitu terkait dengan 

keterikatan karyawan pak, apakah pada unit Lost and Found ini menerapkan 

peraturan atau kegiatan yang dapat meningkatkan keterikatan karyawan pak?  

Informan 7 : Jadi di department ini, untuk meningkatkan keterikatan karyawan yaitu dengan 

menerapkan adanya Program Bonus dan Insentif dimana, kami menyediakan 

bonus dan insentif bagi karyawan yang mencapai atau melebihi target. 

Kemudian juga menerapkan Program Pelatihan dan Pengembangan Karier 

dimana kami menyediakan pelatihan berkala dan program pengembangan 

profesional untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan. 

Penulis  : baik hal selanjutnya yakni terkait keseimbangan kehidupan kerja pak, apakah 

perusahaan memiliki program atau kegiatan yang medukung keseimbangan 

kehidupan kerja untuk karyawan? Jika ada, bagaimana program itu dijalankan 

dan menurut bapak apakah program atau kegiatan tersebut sangat membantu 

bapak dalam menjaga keseimbangan kehidupan dan pekerjaaan pak? 

Informan 7  : Untuk keseimbangan kehidupan kerja karyawan biasanya kami rancang untuk 

membantu karyawan mengelola beban kerja dan kehidupan pribadi mereka 

dengan lebih baik si, seperti cuti dan liburan dimana kami memberikan 

kebijakan cuti yang fleksibel dan mudah diakses, termasuk cuti sakit, cuti 

keluarga, dan cuti tanpa alasan tertentu. Kemudian juga cara mengatur 

jadwalnya lebih disesuaikan atau dikategorikan dengan status/level setiap 

karyawan. Jadi karyawan bisa menukar jadwal dengan satu level tsb. Contohnya 

assup hanya bisa menukar jadwal dgn sesama assup begitu dengan senior staff, 

pkwt dan non pkwt (OS atau PHL) Ini berkaitan dengan kebutuhan operational 

si.  

Penulis  : baik pak, terakhir mengenai kesejahteraan karyawan pak, apakah perusahaan 

memberikan penghargaan atau pujian karena karyawan telah melakukan 

pekerjaan dengan baik? Apa saja bentuk penghargaan tersebut? 



 

                    
 

 

 
 

Informan 7  : Iya jadi di Lost and Found ini selalu memberikan penghargaan dan pujian 

untuk karyawan yang telah melakukan pekerjaan dengan baik jadi ini adalah 

salah satu cara efektif untuk meningkatkan kesejahteraan dan keterikatan 

karyawan. Seperti kesempatan pengembangan karier, sertifikat, kemudian 

pemberian gaji tepat waktu.  

Penulis  : Baik kak, saya cukupkan pertanyaannya. Terimakasih banyak karena sudah 

menyempatkan waktunya demi berlangsungnya kegiatan wawancara ini. 

Informan 7 : Baik dik Sama-sama  

   

 

 

 

 



 

                    
 

 

 
 

Lampiran 6   : Dokumentasi Wawancara 

Wawancara dengan Informan 1   Wawancara dengan Informan 2

  

Wawancara dengan Informan 3   Wawancara dengan Informan 4 

 

 

 



 

                    
 

 

 
 

 

Wawancara dengan Informan 5   Wawancara dengan Informan 6 

Wawancara dengan Informan 7      Bukti Penyeraharan output masahiswa 

                              manajer       Kepada Manajer  Lost and  Found PT  

       Jasa Angkasa Semesta



 

                    
 

 

 
 

 

Lampiran 7  : Luaran Penelitian 

Penelitian ini Telah menghasilkan karya berupa, Standar Operating Procedore (SOP) 

Kesejahteraan Karyawan pada Unit Lost adn Found PT. Jasa Angkasa Semesta Denpasar. 

Dengan tujuan untuk : Standar Operating Procedore (SOP) Kesejahteraan Karyawan dibuat 

dalam rangka usaha perusahaan untuk memperhatikan kesejahteraan karyawan yang telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Berikut merupakan hasil luaran dari penelitian ini:  

 

 

 



 

                    
 

 

 
 

Lampiran 8   : Riwayat Hidup  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Ni Putu Puspita Dewi  

NIM    : 2015744037  

Kelas    : 8B MBI 

Tempat & Tanggal Lahir  : Sukawana, 05 Juni 2002  

Alamat    : Br. Tanah Daha, Desa Sukawana, Kintamani Bangli  

Email    : Puspitaputu22@gmail.com  

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. Yang saya hormati  

 

Badung, 15 Juli 2024 

 

 

Ni Putu Puspita Dewi 

mailto:Puspitaputu22@gmail.com
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